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Abstract 

Stunting is a chronic nutritional issue that affects the growth and development of children due to 
persistent chronic malnutrition. Prevention and early detection efforts for stunting have become a 
priority in addressing this issue. However, challenges in early stunting detection include limited 
access to quality healthcare services and a lack of knowledge and awareness among the 
community. In this context, the development of an early stunting detection information system 
using an expert system approach can be an effective solution. This research aims to develop an 
expert system-based early stunting detection information system using the forward chaining  
method. The development methodology employed is the Expert System Development Life Cycle 
(ESDLC). The stages in the ESDLC encompass needs assessment, knowledge acquisition from 
nutrition experts, system design, testing, and maintenance. The outcomes of this study consist of 
an early stunting detection information system comprising features for checking stunting based 
on weight, height, and head circumference, consultation with health centers, educational articles, 
and health center profiles. The system testing employs black box testing for several menus 
implemented in the information system, including stunting check, health center search, and health 
center filtering. The results demonstrate that the developed system aligns with the design. 
Particularly, the stunting check menu is adapted from anthropometric data values through z-
scores, which are implemented in the stunting check menu within the built information system. 
Keyword: Stunting; Expert System Development Life Cycle; Blacbox Testing; Machine Learning 

 
Abstrak 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak akibat malnutrisi kronis yang berkelanjutan. Upaya pencegahan dan deteksi dini 
stunting menjadi prioritas dalam penanganan stunting. Namun, tantangan dalam deteksi dini 
stunting meliputi kurangnya akses ke layanan kesehatan yang berkualitas dan kurangnya 
pengetahuan serta kesadaran masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan sistem informasi 
deteksi dini stunting menggunakan sistem pakar dapat menjadi solusi yang efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi deteksi dini stunting berbasis sistem pakar 
menggunakan metode forward chaining. Metode pengembangan yang digunakan adalah Expert 
System Development Life Cycle (ESDLC). Tahap-tahap dalam ESDLC meliputi penilaian 
kebutuhan, akuisisi pengetahuan dari ahli gizi, desain sistem, pengujian, dan pemeliharaan.  
Hasil penelitian ini berupa sistem informasi deteksi dini stunting yang terdiri dari fitur pengecekan 
stunting berdasarkan berat ban, tinggi badan, dan lingkar kepala, konsultasi dengan puskesmas, 
artikel edukasi, dan profil puskesmas. Pengujian sistem menggunakan metode black box testing 
untuk beberapa menu yang telah dibuat pada sistem informasi yaitu pada menu cek stunting, 
pencarian puskesmas, dan filter puskesmas dan menunjukan bahwa sistem yang dibangun telah 
sesuai dengan perancangan. Menu yang dibuat khususnya cek stunting merupakan dari 
penyesuaian nilai data antropometri dengan Z-Score yang diimplementasikan pada menu cek 
stunting yang ada pada sistem informasi yang dibangun. 
Kata kunci: Stunting; Expert System Development Life Cycle; Blacbox Testing; Machine 
Learning 
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1. Pendahuluan 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang terjadi pada anak-anak akibat malnutrisi 

kronis yang berkelanjutan [1]. Stunting dapat menyebabkan dampak serius pada pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, kognitif, serta kesehatan secara keseluruhan pada anak [2]. Stunting 
dapat dilihat sejak periode kehamilan ibu hingga tahap pertumbuhan dan perkembangan anak 
dari bayi hingga umur lima tahun [3].  Penyebab stunting dapat dikelompokkan menjadi dua faktor 
yaitu langsung dan tidak langsung. Faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi status gizi 
anak dan berpotensi menyebabkan stunting adalah praktik pemberian kolostrum dan ASI 
eksklusif, pola konsumsi anak, dan penyakit infeksi yang dialami. Sementara itu, faktor-faktor 
penyebab tidak langsung meliputi akses dan ketersediaan bahan makanan, sanitasi, dan kondisi 
kesehatan lingkungan [4].  

Di Indonesia tingkat kejadian stunting masih cukup tinggi. Menurut data dari Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6% pada tahun 
2022 [5]. Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya mengungkapkan terdapat 5648 anak yang terkena 
stunting pada tahun 2022 [6]. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, 
tetapi juga perkembangan kognitif dan produktivitas mereka di masa depan [7]. 

Upaya pencegahan dan pengendalian stunting menjadi prioritas bagi pemerintah 
setempat. Deteksi dini stunting sangat penting untuk mencegah dan mengurangi dampak 
negatifnya. Namun, tantangan utama dalam deteksi dini stunting adalah kurangnya akses ke 
layanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau, serta kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya status gizi anak [8]. Pada praktiknya, deteksi dini 
stunting masih dilakukan secara manual dan mengandalkan penilaian subjektif dari petugas 
kesehatan. Hal ini menyebabkan proses deteksi menjadi tidak efisien dan rentan terhadap 
kesalahan dalam penilaian. 

Dalam konteks ini, pengembangan sistem informasi deteksi dini stunting berbasis sistem 
pakar menggunakan metode forward chaining dapat menjadi solusi yang efektif [9]. Sistem pakar 
adalah sistem yang dirancang untuk menyimpan pengetahuan dan memecahkan masalah yang 
biasanya memerlukan keahlian manusia [10]. Sistem pakar sering dijuluki sebagai replika 
pengetahuan seseorang dalam satu atau beberapa bidang. Umumnya, individu yang 
menyediakan pengetahuan yang akan diintegrasikan ke dalam sistem pakar disebut sebagai ahli 
[11]. Sedangkan machine learning adalah cabang kecerdasan buatan yang menggunakan 
algoritma untuk mempelajari pola dari data dan membuat prediksi atau keputusan tanpa 
pemrograman eksplisit [12]. 

Dengan menggabungkan sistem pakar dan machine learning, dapat dikembangkan suatu 
sistem informasi yang dapat secara otomatis menganalisis data kesehatan anak, seperti data 
antropometri, riwayat gizi, dan faktor risiko lainnya, untuk mendeteksi dini kemungkinan terjadinya 
stunting. Sistem ini dapat memberikan rekomendasi intervensi yang tepat kepada petugas 
kesehatan atau orang tua, sehingga memungkinkan tindakan yang diperlukan untuk mencegah 
atau mengurangi risiko stunting pada anak-anak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi deteksi dini stunting 
berbasis sistem pakar menggunakan metode forward chaining di Kota Tasikmalaya. Dengan 
adanya sistem ini, diharapkan proses deteksi dini stunting menjadi lebih efisien, akurat, dan dapat 
memberikan rekomendasi yang tepat waktu kepada pihak yang terlibat dalam perawatan anak. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
  Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Patel, dkk pada tahun 2019 mengenai 
efektivitas implementasi aplikasi M-SAKHI menggunakan metode Certainty Factor terhadap ibu 
dan anak dengan jumlah sampel 2501 peserta dari 244 desa mengungkapkan  bahwa aplikasi 
M-SAKHI dapat mengurangi stunting pada anak-anak di pedesaan India dan mendapatkan hasil 
yang efektif dalam implementasiknya karena para orangtua dapat memantau kondisi giji pada 
anak secara realtime [13]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jannah, dkk pada tahun 2022 mengenai 
pengembangan sistem monitoring dan menejemen stunting  berbasis web  menggunakan metode 
Rule Based Reasoning menunjukan bahwa pengembangan sistem berbasis web untuk pemantau 
dan mengelola stunting pada anak-anak dan ibu hamil dapat membantu dalam mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang mengalami stunting [14]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Iqbal, dkk pada tahun 2022 mengenai Sistem Pakar 
Diagnosa Status Gizi pada Balita Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier Berbasis Web 
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menunjukan bahwa Sistem pakar dapat mengadaptasi kemampuan pakar gizi dalam menangani 
pendeteksian secara dini kondisi status gizi pada balita sehingga kondisi kesehatan balita dapat 
lebih termonitoring dan dapat diberikan penanganan dengan cepat ketika terjadi gejala stunting 
atau gejala permasalahan gizi buruk lainnya pada balita [15].  

Penelitian yang dilakukan oleh Permana, dkk mengenai aplikasi Nutrimo pada tahun 2020 
yaitu aplikasi yang dapat membantu dalam memantau dan mencegah stunting pada anak. 
Aplikasi ini memiliki fitur informasi anak, grafik KMS, berita, dan resep. Menu utama aplikasi 
dibagi menjadi menu untuk staf Posyandu dan orang tua, masing-masing menawarkan 
fungsionalitas yang berbeda [16] . 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah, Dkk mengenai pengembangan sistem informasi 
yang dapat membantu dalam penyebaran informasi kesehatan kepada ibu hamil dan balita 
secara teratur sesuai dengan kebutuhan. Sistem ini dapat berfungsi sebagai alat monitoring 
kesehatan ibu hamil dan balita berdasarkan data yang dimasukkan ke dalam sistem. Diharapkan 
bahwa penggunaan sistem informasi ini dapat membantu pemerintah dalam mengurangi tingkat 
stunting di Indonesia [17]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Islam, dkk pada tahun 2022 mengenai penerapan algoritma 
berbasis machine learning untuk memprediksi malnutrisi pada perempuan di Bangladesh dengan 
jumlah sampel 15464 responden menggunakan lima algoritma yaitu Naïve Bayer, Support Vector 
Machine, Decision Tree, Artificial Neural Network, dan Random Forest untuk memprediksi wanita 
yang kurang giji menghasilkan kesimpulan bahwa pengklasifikasian berbasis Random Forest 
memberikan akurasi 81,4% dan 0,837 AUC untuk kekurangan berat badan dan akurasi 82,4% 
dan 0,853 AUC untuk kelebihan berat badan/obesitas [18]. 
 Konsep yang ditawarkan untuk penanganan stunting dalam penelitian ini yaitu sebuah 
sistem informasi yang dibangun menggunakan metode forward chaining  yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi dan fakta awal dari aturan-aturan yang ada, selain itu metode ini 
disesuaikan dengan algoritma machine learning decision tree untuk menemukan pola atau 
hubungan diantara fitur-fitur yang ada dalam data antropometri kesehatan berkaitan stunting 
yang diimplementasikan pada suatu sistem informasi yang telah dibangun. Pengguna akan 
diberkan hasil pemeriksaan stunitng beserta rekomendasi artikel dan pusat kesehatan masyaraat 
terdekat sebagai tahap penanganan awal jika anak terdeteksi stunting oleh sistem.   
  
3. Metodologi 

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ESDLC (Expert 
System Development Life Cycle). Siklus ini digunakan sebagai acuan pengembangan dari awal 
hingga akhir dengan proses tahapan seperti pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Alur Metode Penelitian 

1) Tahap Penilaian 
Pada tahap penilaian dilakukan analisis kebutuhan mengenai berbagai masalah yang 

terkait stunting, kelayakan perangkat lunak dan berbagai kebutuhan dalam proses 
pengambangan sistem.   

 
2) Akuisisi Pengetehuan  

Pada tahap akuisisi pengetahuan akan dilakukan wawancara terhadap pakar untuk 
mendapatkan informasi berbagai faktor yang mempengaruhi stunting, gejala stuting, solusi 
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pencegahan stunting dan kasus stunting. Data yang didapat akan digunakan sebagai basis 
pengetahuan dalam sistem yang dikembangkan.  

 
3) Desain 

Tahap desain berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai rancangan dari proses 
tahapan pengembangan sistem. Adapun proses yang dilakukan pada tahap ini yaitu membuat 
perancangan arsitektur sistem, use case diagram, activity diagram, Entity Relationship Diagram 
(ERD), antarmuka  dan implementasi kedalam pemrograman.  
 
4) Pengujian 

Tahap pengujian merupakan salah satu tahapan terpenting dalam proses perancangan 
sistem. Pada tahap ini akan dilakukan pengujian kualitas untuk mencari celah kelemahan dari 
sistem yang dikembangkan. Metode yang digunakan dalam tahap ini yaitu metode black box 
testing dimana sistem akan diuji dari segi fungsional untuk mengetahui masukan dan keluaran 
dari sistem  sesuai dengan basis aturan yang telah ditentukan sehingga hasil nya sudah sesuai 
dengan standar penentuan deteksi dini stunting. 
 
5) Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan merupakan tahap dimana sistem yang telah dikembangkan dijaga, 
diperbaiki, dan ditingkatkan untuk memastikan bahwa sistem tetap berjalan dengan baik dan 
memenuhi kebutuhan pengguna. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Berikut merupakan penjelasan dari berbagai tahapan dari proses pengemabangan sistem 
dekeksi dini stunting yang telah dilakukan.  

1) Tahap Penilaian  

Pada tahap penilaian dilakukan analisis kebutuhan untuk digunakan dalam proses 
pengembangn sistem stunting diantaranya yaitu kebutuhhan perangkat keras dan kebutuhan 
perangkat lunak. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam proses penegmbangan sistem ini adalah laptop 
dengan sepsifikasi Prosesor Intel I5, Memory RAM 8 GB, dan Hard Disk Drive 512 GB. 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 
        Perangkat lunak yang digunakan dalam proses pengembangan sistem ini yaitu 
Mac Os, XAMPP, Atom, My Sql Database, danPHP 

2) Akuisisi Pengetahuan 

Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara kepada Dinas Kesehatan Kota 
Tasikmalaya,  ahli gizi di Puskesmas Purbaratu, kader posyandu anak sehat, buku dan jurnal 
untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi stunting, 
gejala stuting, solusi pencegahan stunting dan kasus stunting yang ada.  

Beberapa informasi yang didapatkan dari observasi dan wawancara adalah bahwa 
pengecekan stunting masih dilakukan secara manual oleh kader posyandu. Selain itu, edukasi 
kepada masyarakat masih disampaikan melalui pamflet dan tatap muka, dan belum ada sistem 
online yang dapat memberikan edukasi dan pengecekan stunting secara real-time. 

3) Desain  

Pada tahap desain dilakukan pembuatan   perancangan arsitektur sistem, use case 
diagram, activity diagram, Entity Relationship Diagram (ERD),  dan pengimplementasian sistem 
yang telah dibuat. 

a. Use Case Diagram  

Use case diagram seperti pada gambar 2 menggambarkan interaksi antara aktor atau 
lebih dengan sistem. Use case diagram ini memvisualisasikan fungsionalitas yang diberikan 
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oleh sistem sebagai unit-unit yang saling berkomunikasi melalui pertukaran pesan antara aktor 
dan unit tersebut. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Activity diagram adalah representasi grafis dari alur kerja atau aliran aktivitas dalam suatu 
sistem atau proses bisnis. Activity Diagram seperti pada gambar 3, menggambarkan aktivitas 
yang terjadi dalam sistem atau perangkat lunak, tanpa memperhatikan tindakan yang dilakukan 
oleh aktor. Berikut merupakan activiy diagram dari pengecekan stunting. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Cek Stunting 

c. Class Diagram 

Class diagram merupakan salah satu jenis diagram UML yang menggambarkan struktur, 
deskripsi kelas, atribut, metode, dan hubungan antar objek. Class diagram pada gambar 4 
berfungsi menyajikan struktur sebuah sistem dengan jelas, membuat model sistem dari sisi 
bisnis, memberikan gambaran mengenai sistem atau perangkat lunak yang dikembangkan.  

 
Gambar 4. Class Diagram 
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4) Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan sisklus pembuatan sistem menggunakan bahasa 
pemograman html,css, php, java script dan my sql. Berikut merupakan beberapa tampilan dari 
website sistem pakar yang dikembangkan. 

a. Homepage 

Gambar 5 merupakan halaman homepage dari website sistem pakar. Homepage 
berfungsi sebagai sarana untuk memeberikan informasi kepada masyarakat dalam melakukan 
pengecekan stunting. Homepage berisi mengenai data stunting di Tasikmalaya dari tahun 
ketahun dan testimoni dari ahli dalam menanggulangi stunting. 

 

Gambar 5. Homepage 

b. Halaman Cek Status Stunting 

Halaman cek status stanting pada Gambar 6 berisi beberapa formulir yang sesuai dengan 
pengecekan stunting manual yang di standarirasi oleh WHO seperti berat badan, tinggi badan 
dan lingkar kepala. Orang tua  dapat mengisi nama nak, kecamatan, jenis kelamin, berat badan, 
tinggi badan, dan lingkar kepala untuk mendapatkan prediksi apakah anak tersebut terkena 
stunting atau tidak.  

 

Gambar 6. Cek Stunting 

c. Halaman Hasil Diagnosa Stunting 

Halaman hasil diagnosa stunting pada gambar 7 berisi mengenai informasi hasil 
pengukuran formulir yang diisi oleh user  pada halaman cek status stunting. Indikator stunting 
yang digunakan yaitu berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala.  

Jika hasil diagnosa yang didapat dari ketiga indikator tersebut sesuai degngan standar 
WHO maka akan muncul  status normal pada masing-masing indikator berat badan, tinggi 
badan dan lingkar kepala. Namun jika, ketiga kategori tidak sesuai dengan Standar WHO akan 
muncul status pada setiap indikatornya bahwa berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala 
kurang disertai saran tombol konsultasi dengan puskesmas terdekat dan rekomendasi artikel 
yang dapat memberikan informasi yang dapat dilakukan oleh orang tua. 
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Gambar 7. Hasil Diagnosa Stunting 

d. Halaman Konsultasi   

Halaman konsultasi pada Gambar 8 berisi tentang daftar puskemas yang dapat dihubungi 
oleh orang tua jika ingin berkonsultasi secara langsung dengan ahli giji atau dokter yang ada di 
puskesmas tersebut. Orang tua yang menakan tombol mulai konsultasi akan diarahkan ke chat 
Whatsapp Puskesmas untuk berkonsultasi langsung dengan puskesmas.  

 
Gambar 8. Halaman Konsultasi 

f. Halaman Artikel Edukasi 

Halaman artikel edukasi seperti pada gambar 9  berisi berbagai artikel edukasi stunting. 
Halaman ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada para orang tua dalam mengakses 
berbagai informasi mengenai giji, resep, ciri-ciri stunting, dan lainnya. 

 

Gambar 9 Daftar Artikel 

g. Forward Chaining  

Metode ini merupakan metode inferensi yang digunakan dengan tujuan dalam mencapai 
kesimpulan berdasarkan fakta yang diketahui serta aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pada konteks yang berkaitan dengan penilaian stunting atau status gizi, metode ini dapat 
digunakan dalam menentukan hasil diagnosa berdasarkan beberapa parameter penilaian status 
gizi. Adapun beberapa variabel yang digunakan sebagai berikut. 
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1) Jenis Kelamin 

Pada tabel 1 Jenis kelamin ini berkenaan dengan perbedaan secara biologis antara laki-
laki dan perempuan. Perbedaan yang ada yaitu dapat meliputi berbagai parameter yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak seperti berat badan, tinggi badan, dan 
lingkar kepala. 

Tabel 1. Jenis Kelamin 

No Kode  Jenis Kelamin  

1 C001 Laki-laki 

2 C002 Perempuan 

 

2) Berat Badan berdasarkan Umum (BB/U) 

Pada tabel 2 memuat parameter yang membandingkan berat badan dengan berat badan 
normal pada tingkat usianya. Pada tabel dibawah ini terdapat kategori yang dapat 
menggambarkan status berat badan anak berdasarkan umur seperti sangat kurang, kurang, 
normal, dan berat badan lebih. 

Tabel 2. Berat Badan Berdasarkan Umur 

No Kode Berat Badan/Umur 

1.  C003 Sangat Kurang 

2.  C004 Kurang 

3.  C005 Normal 

4.  C006 Berat Badan Lebih 

 

3) Tinggi Badan berdasarkan Umur (TB/U) 

Pada tabel III memuat parameter penilaian status gizi yang  menilai tinggi badan anak 
berdasarkan usianya. Tinggi badan anak dapat dikategorikan menjadi sangat pendek, pendek, 
normal, dan tinggi. 

Tabel 3. Tinggi Badan Berdasarkan Umur 

No Kode Tinggi 
Badan/Umur 

1.  C007 Sangat Pendek 

2.  C008 Pendek 

3.  C009 Normal 

4.  C010 Tinggi 

 

4) Berat Badan berdasarkan Tinggi Badan (BB/TB) 

Pada tabel IV memuat parameter yang menghubungkan berkaitan dengan berat badan 
anak dengan tinggi badan dengan berdasarkan tingkat usianya. Status gizi berdasarkan 
parameter ini dapat tergolong menjadi beberapa kategori diantaranya yaitu gizi buruk, gizi 
kurang, gizi baik, risiko gizi lebih, gizi lebih, dan obesitas. 

Tabel 3. Berat Badan Berdasarkan Tinggi Badan 

No Kode Berat Badan/Tinggi Badan 

1.  C011 Gizi Buruk 

2.  C012 Gizi Kurang 

3.  C013 Gizi Baik 

4.  C014 Risiko Gizi Lebih 

5.  C015 Gizi Lebih 

6.  C016 Obesitas 
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5) Lingkar Kepala 

Pada tabel V yang menunjukan bagianlingkar kepala merupakan salah satu indikator 
untuk menentukan status gizi dan stunting berdasarkan standar dari World Health Organization 
(WHO), pada indikator ini berkaitan dengan jenis kelamin baik itu laki-laki atau perempuan 

Tabel 5. Lingkar Kepala 

No Kode Lingkar Kepala 

1.  C017 Normal 

2.  C018 Tidak Normal 

6) Hasil Diagnosa 

Pada tabel dibawah ini dapat digambarkan salah satunya hasil diagnosa yaitu yang 
menunjukkan berat badan anak termasuk pada kategori normal, tinggi badan anak pendek, gizi 
anak baik, dan dengan lingkar kepala yang normal. 

Tabel 6. Hasil Diagnosa 

No Kode Hasil Diagnosa 

1.  HK01 Berat Badan Normal 

2.  HK02 Berat Badan Lebih 

3.  HK03 Berat Badan Kurang 

4.  HK04 Tinggi Badan Normal 

5.  HK05 Tinggi Badan Pendek 

6.  HK06 Gizi Baik 

7.  HK07 Gizi Kurang 

8.  HK08 Gizi Lebih 

9.  HK09 Lingkar Kepala Normal 

10.  HK11 Lingkar Kepala Tidak Normal 

 

h. Decision Tree  

1) Berat Badan Berdasarkan Umur (BB/U) 

 

Gambar. 10 Pohon Keputusan BB/U 

Pada Gambar 10 terlihat jelas mengenai pohon keputusan dari Berat Badan Berdasarkan 
Umur (BB/U). 
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2) Tinggi Badan Berdasarkan Umur (TB/U) 

 
Gambar. 11 Pohon Keputusan TB/U 

Pada Gambar 11 terlihat jelas mengenai pohon keputusan dari tinggi badan berdasarkan 
umur (TB/U). 

3) Berat Badan Berdasarkan Tinggi Badan (BB/TB) 

 
Gambar. 12 Pohon Keputusan BB/TB 

Pada Gambar 12 terlihat jelas mengenai pohon keputusan dari berat badan berdasarkan 
tinggi badan (BB/TB). 

4) Lingkar Kepala 

 
Gambar. 13 Pohon Keputusan Lingkar Kepala 

Pada Gambar 13 terlihat jelas mengenai pohon keputusan dari lingkar kepala. 

5) Tahap Pengujian 

Pengujian ini dilakukan terhadap berbagai fitur yang terdapat pada sistem informasi 
pengecekan dini stunting dari fungsionalitas untuk memastikan bagian modul sudah teruji. 
Metode yang digunakan dalam pengujian ini yaitu blackbox testing yang dimana pengujian ini 
menguji dari segi spesifikasi tanpa menguji kode program dan desain dengan harapan  keluaran 
sesuai spesifikasi yang dibutuhkan. Berikut merupakan hasil dari blackbox testing:  
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Tabel 6. Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Cek status 
stunting 

Mengecek 
stunting 

Menampilkan  hasil 
diagnosa stunting  

Sesuai Harapan Valid 

2 Pencarian 
Puskesmas  

Mencari 
Puskesmas 

Menampilkan hasil 
pencarian puskesmas 

Sesuai Harapan Valid 

3 Filter 
Puskesmas 

Memfilter 
Buku 

Memfilter berdasarkan 
kecamatan  

Sesuai Harapan Valid 

4 Pencarian 
Artikel  

Mencari 
Artikel 

Menampilkan 
pencarian artikel 

Sesuai Harapan Valid 

 

6) Pembahasan 
Sistem Informasi Deteksi Dini Stunting Berbasis Sistem Pakar dikembangkan sebagai 

upaya mengatasi permasalahan pemerikasaan stunting yang masih dilakukan secara manual 
oleh petugas kesehatan dan orang tua yang tidak dapat melakukan pemeriksaan secara 
berkala.  Hal ini menyebabkan proses deteksi dinit stunting menjadi tidak efisien. Dengan 
dikembangannya Sistem Informasi Deteksi Dini Stunting ini memberikan kemudahan kepada 
orang tua untuk melakukan monitoring secara real time dan mandiri jika anaknya terkena 
stunting, hal ini memberikan penanganan lebih cepat ketika terjadi gejala stunting terhadap anak 
[15]. Orang tua dapat menggunakan sistem ini dengan memasukan data anaknya, dan sistem 
akan memberikan hasil apakah anak terkena stunting atau tidak.  Sistem ini dilengkapi dengan 
berbagai artikel edukasi seperti resep, vitamin, nutrisi, dan lainnya sebagai sarana penyebaran 
informasi kepada orangtua dalam penanganan dan pencegahan stunting [16]. 

Sistem ini dilengkapi fitur seperti cek status stunting, rekomendasi puskesmas terdekat 
jika anak terdeteksi terkena stunitng dan membutuhkan penanganan lebih lanjut, rekomendasi 
artikel edukasi mengenai stunting sebagai bahan materi bagi orang tua.    

5. Simpulan 
Sistem pengecekan stunting ini dilengkapi dengan beberapa fitur seperti pengecekan 

stunting berdasarkan BB/U, TB/U, BB/TB, konsultasi dengan ahli gizi atau dokter yang berada di 
puskesmas terdekat, rekomendasi artikel setelah orangtua melakukan pengecekan stunting, dan 
artikel edukasi mengenai informasi tentang giji, penanggulangan stunting, dll. 

Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap 
berbagai fitur pada aplikasi menunjukan bahwa aplikasi telah berjalan sesuai harapan tanpa 
adanya error. Sistem ini dapat lebih dikembangkan dengan memasukan tes kognitif dan 
psikomotorik agar lebih memastikan apakah anak tersebut terkena stunting atau tidak. Sistem ini 
juga dapat ditambahkan fitur pengecekan stunting secara berkala untuk melihat perkembangan 
anak dari waktu ke waktu. 
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